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ABSTRACT

ARTICLE INFO

Background: Elderly are susceptible to various health problems, where one aspect that
greatly influences the health of the elderly is the fulfillment of proper nutritional needs.
Objective: This activity aims to increase knowledge about optimizing the health of the
elderly through nutritional counseling and early detection status. Method: The method
used isto provide counseling through lectures and then discussion sessions. The evaluation
of this activity using a pre-test and post-test were carried out 10 questions with a score
of 10 for each question. The total score was averaged to obtain the mean score. Early
detection through measuring body weight, cholesterol levels, blood sugar and uric acid
to determine the health problems of the elderly. Results: The results of the activity were
that the elderly who attended 76 people experienced an increase in knowledge about
nutrients, from the answers to questions given to 15 counseling participants. Health
checks found values above normal, namely 7 people's weight, 9 people's blood pressure,
6 people's blood sugar, 8 people's cholesterol, and 5 people's uric acid, while values below
normal were 4 people's weight. This activity also increased participants' knowledge from
an average pretest score of 56 to a post-test of 85. Conclusion: Nutrition counseling and
health checks have the potential to have a positive impact on the health and quality of
life of the elderly. The importance of nutritional education and early detection of elderly
health problems so that the quality of life of the elderly is maintained.

ABSTRAK

Latar belakang: Nutrition counseling and health checks have the potential to have a
positiveimpact on the health and quality of life of the elderly. Theimportance of nutritional
education and early detection of elderly health problems so that the quality of life of the
elderly is maintained. Tujuan: Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan tentang optimalisasi kesehatan lansia melalui upaya penyuluhan zat gizi
dan deteksi dini. Metode: Metode yang digunakan adalah memberikan penyuluhan
melalui ceramah dan tanya jawab. Sebelum dan sesudah sosialisasi dilakukan pre test
dan post tes berjumlah 10 pertanyaan dengan skor 10 untuk setiap pertanyaan. Deteksi
dini melalui pengukuran berat badan, kadar kolesterol, gula darah dan asam urat untuk
mengetahui masalah kesehatan lansia. Hasil: Hasil kegiatan adalah lansia yang hadir 76
orang mengalami peningkatan pengetahuan tentang zat gizi, dari jawaban pertanyaan
yang diberikan kepada 15 orang peserta penyuluhan. Pemeriksaan kesehatan ditemukan
nilai diatas normal yaitu berat badan 7 orang, tekanan darah 9 orang, gula darah 6
orang, kolesterol 8 orang, dan asam urat 5 orang, sedangkan nilai dibawah normal yaitu
berat badan 4 orang. Kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan peserta dari pre-
test sebesar 56 menjadi post-test 85. Kesimpulan: Penyuluhan zat gizi dan pemeriksaan
kesehatan memiliki potensi untuk memberikan dampak positif terhadap kesehatan dan
kualitas hidup lansia. Pentingnya edukasi zat gizi, dan deteksi dini masalah kesehatan
lansia agar kualitas hidup lansia tetap terjaga.
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PENDAHULUAN

Penduduk wusia lanjut terus mengalami
peningakatan di berbagai negara, termasuk di
Indonesia. Proses penuaan yang terjadi nampak
adanya perubahan dalam aspek fisiologis,
psikologis dan sosial yang bias berdampak
pada pola makan, kebutuhan zat gizi dalam
kehidupan sehari-hari yang dapat menimbulkan
masalah Kesehatan (Guo et al., 2022). Zat gizi
yang sesuai kebutuhan sangat penting untuk
menjaga kesehatan dan aktivitas, namun banyak
faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan
lanjut usia dalam memenuhi kebutuhan zat gizi
sehari-hari (Novianty et al., 2022). Pengetahuan
adalah salah satu faktor yang bisa memengaruhi,
namun sesuai studi sebelumnya didapatkan
dalam kategori kurang, sedangkan asupan energi,
protein, serat dan cairan dalam kategori defisit,
namun asupan lemak kategori berlebihan (Kim,
2018). Kekurangan maupun kelebihan asupan zat
gizi memiliki efek terhadap masalah kesehatan
padalansia (Welch et al., 2023). Masalah kesehatan
pada lanjut usia antara lain terjadinya peningkatan
maupun penurunan berat badan, peningkatan
lemak, glukosa dan uric acid (Kaur et al., 2019).
Sehingga penyuluhan tentang zat gizi, dan deteksi
dini masalah kesehatan pada lansia sangat patut
mendapat perhatian.

Data World Health Organization jumlah
penduduk lansia sebanyak 1.000.000.000, dan
terus meningkat hingga 1,4 miliar pada 2030, dan
2,1 miliar pada 2050 (WHO, 2024). Prevalensi lansia
di Indonesia sekitar 31 juta jiwa, yang diasumsikan
juga terus mengalami peningkatan (Kementerian
Kesehatan Rl, 2020). Lansia dengan asupan nutrisi
tidak adeguat mengakibatkan malnutri maupun
obesitas, yang keduanya berdampak terjadinya
masalah  kesehatan. Jumlah lansia dengan
berbagai masalah zat gizi yang menimbulkan
masalah kesehatan mencapai 17-65% (Fitriani et
al., 2021). Masalah kesehatan terkait zat gizi yang
mengakibatkan penyakit degeneratif hipertensi
pada lansia (57,6%), infark otak (46,1%), dan
kencing manis (4,8%) (Kementerian Kesehatan
RI, 2020). Hasil penelitian senada menyatakan
zat gizi yang tidak seimbang pada lanjut usia
terbanyak berhubungan dengan kejadian penyakit
hipertensi, hiperkolesterolemia, asam urat, dan
diabetes mellitus (Oliveros et al., 2019).

Berbagai faktor yang mempengaruhi zat
gizi pada lanjut usia, antara lain aktivitas fisik,
menurunnya pendapatan, kondisi mental,
pengobatan, penyakit dan kemunduran fungsi
organ (Novianty et al., 2022). Gizi adalah makanan

yang dikonsumsi melalui proses pencernaan,
dan pengeluaran zat gizi digunakan untuk fungsi
fisiologis tubuh (WHO, 2020). Peran zat gizi pada
kesehatan seseorang sangatlah besar, zat gizi
yang cukup dibutuhkan untuk aktivitas secara
optimal, gizi kurang akan menganggu proses
metabolisme yang berefek pada masalah gizi,
apabila gizi berlebih menimbulkan masalah
kesehatan, seperti peningkatan berat badan,
tensi, lemak, glukosa, dan uric acid (Kaur et
al., 2019). Masalah kesehatan lanjut usia yang
dapat muncul yaitu penyakit hipertensi, diabetes
mellitus, jantung coroner, stroke, kecemasan
hingga katarak, dapat menimbulkan komplikasi
yang lebih berat hingga berakhit dengan kematian
(Andrieieva et al., 2019). Asupan zat gizi yang
tidak adequate berakibat kegemukan yang dapat
berpengaruh terhadap rendahnya kualitas hidup.
Adapun masalah kesehatan berdampak luas
dalam kehidupan lanjut usia dan keluarganya pada
segi ekonomi, perawatan, biaya pengobatan dan
lainnya (WHO, 2020).

Berdasarkan studi yang telah dilakukan, dapat
diamati adanya kurangnya informasi terkait zat gizi
pada orang lansia dan pentingnya pengendalian
sedini mungkin masalah kesehatan orang dengan
usia lanjut. Salah satu jalan meningkatkan
pengetahuanmelaluiedukasitentang zat giziuntuk
kehidupan sehari-hari pada lanjut usia sangatlah
relevan dalam membantu meningkatkan kualitas
hidup lanjut usia dan mencegah terjadinya masalah
kesehatan (Kemenkes, 2023). Deteksi dini masalah
kesehatan melalui pemeriksaan kesehatan dengan
pengukuran tekanan darah, pemeriksaan glukosa
darah, lemak, dan uric acid sangat perlu dilakukan
(Kageyamaand Solomon, 2018). Tujuan kegiatan ini
untuk meluaskan pengetahuan perihal optimalisasi
kesehatan lansia melalui upaya penyuluhan zat
gizi dan deteksi dini. Adapun manfaat pengabdian
masyarakat ini adalah dengan pengetahuan zat
gizi yang dimiliki, maka lansia dapat memperbaiki
konsumsi zat gizi dengan lebih tepat. Selanjutnya
dengan diketahuinya masalah kesehatan secara
dini, maka masalah dapat ditangani dengan
lebih baik dan mencegah komplikasi. Peserta
penyuluhan yang mengalami diabetes mellitus,
hipertensi, hiperkolesterolemia, asam urat, dan
obesitas dapat mengelola masalah mereka melalui
konsumsi zat gizi dengan tepat.

METODE

Pemecahan masalah dalam penyuluhan
dan deteksi dini kesehatan ini dilakukan melalui
beberapa metode kegiatan berikut ini:
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1. Penyuluhan: ceramah dan tanya jawab

Penyampaian materi penyuluhan mengenai
zat gizi pada lanjut usia melalui ceramah, bincang-
bincang dan wawancara dialog. Tujuan dilakukan
ceramahagarlanjutusiamemperolehpengetahuan
yang tepat dan benar meliputi proses menua
(aging), perubahan fisiologis dan psikologis lansia,
macam-macam makanan dengan zat gizi yang baik,
masalah gizi pada lansia, dan masalah kesehatan
lansia, juga melakukan evaluasi pengetahuan
lansia pada materi yang telah disampaikan. Media
dalam edukasi untuk memberikan informasi
meliputi laptop, LCD, dilengkapi dengan leaflet,
karena dirasa lebih efektif dan informatif yang
memungkinkan penyampaian materi diberikan
secara visual, dilengkapi dengan gambar yang
menarik, dengan penjelasan yang mendalam.

2. Medical check up

Kegiatan medical check up yang dilakukan
terdiri dari pengukuran berat badan (BB), tensi,
uric acid, lemak dan gula darah. Alat-alat yang
digunakan adalah timbangan BB, tensimeter, stick
glucometer, stick cholesterol dan stick uric acid.
Pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui
akan adanya penyimpangan dari nilai standar yang
terjadi.

c. Evaluasi

Mengumpulkan umpan balik dari peserta
penyuluhan untuk mengevaluasi efektivitas
penyampaian materi dan menentukan apakah
peserta memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang zat gizi pada lansia dengan tanya jawab.
Mengidentifikasi data hasil pemeriksaan untuk
mengetahui adanya hasil dalam batas normal dan
tidak normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat telah
dilaksanakan sesuai masalah yang diketemukan di
kelompok pengkaji agama islam yaitu 3 orang hasil
pemeriksaan dokter diberikan diagnose diabetes
mellitus, dan beberapa orang mengeluh pusing,
tengkuk terasa kaku serta badan terasa sakit.
Sehingga kegiatan penyuluhan kebutuhan zat
gizi dan deteksi dini masalah kesehatan dengan
melakukan pemeriksaan kesehatan dilaksanakan.
Acara ini dilakukan sebelum acara rutin kajian
agama Islam dilaksanakan, yang terbagi dalam dua
tahap yaitu 1) penyuluhan zat gizi bagi lansia yang
dilakukanpadaRabu, 12 Juli2023, pukul 08.00-10.30
WIB, kemudian dilanjutkan dengan 2) pemeriksaan
kesehatan yaitu pengukuran berat badan, dan
tekanan darah kemudian pemeriksaan gula darah,
kolesterol dan asam urat, yang dilaksanakan di
rumah warga JI. Belitung 8, perumahan Gresik Kota

Baru, Desa Randu Agung, Kecamatan Kebomas,
Kabupaten Gresik, yang dihadiri oleh 76 orang.
Penyuluhan yang dilakukan ceramah, diskusi, dan
tanya jawab, dengan memberikan materi tentang
proses menua (aging), perubahan fisiologis lansia,
jenis makanan yang kaya akan zat gizi, aktivitas
lansia, kebutuhan gizi, masalah zat gizi pada lansia,
dan masalah kesehatan lansia.

Kegiatan penyuluhan dan diskusi mengenai
zat gizi pada lansia serta masalah kesehatan
berlangsung dengan tertib dan lancar, serta
peserta antusias dalam tanya jawab perihal yang
berhubungan dengan masalah tersebut. Penyuluhan
dilaksanakan dalam waktu satu jam, adapun metode
yang digunakan adalah ceramah, bincang-bincang
dan tanya jawab, adapun untuk pemeriksaan
kesehatan untuk deteksi dini masalah kesehatan
terdiri dari penimbangan berat badan (BB),
pengukuran tensi (TD), pemeriksaan lemak,
uric acid dan glukosa berlangsung selama satu
setengah jam. Kegiatan penyuluhan dan deteksi
dini masalah kesehatan berjalan dengan lancar
dan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat.
Kegiatan penyuluhan kebutuhan zat gizi dan
deteksi dini masalah kesehatan lanjut usia sangat
diperlukan oleh para lanjut usia (Oktaviyani et
al., 2022). Tujuh lansia dengan antusias bertanya
terkait masalah mereka saat sesi tanya jawab yang
dilaksanakan setelah materi diberikan. Pertanyaan
peserta yang diajukan kebanyakan mengenai hal-
hal terkait dengan kebutuhan zat gizi dan masalah
kesehatan. Kegiatan penyuluhan dan deteksi dini
masalah kesehatan lansia, bisa perhatikan pada
gambar 1 dan 2.

Gambar 1. Pelaksanaan Penyuluhan Zat Gizi Pada
Lansia
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Gambar 2. Peserta Pemeriksaan Kesehatan Sedang
Antri Menunggu Giliran Panggilan

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Kesehatan Lanjut Usia

Pengetahuan tentang penyuluhan kebutuhan
zat gizi pada lansia sebagaimana pada tabel 1:

Tabel 1. Pengetahuan Lanjut Usia Sebelum dan
Setelah Penyuluhan

Rerata Setelah
Penyuluhan

Rerata Sebelum
Penyuluhan

Pengetahuan 56 85
Lanjut Usia

Hasil penyuluhan tentang zat gizi kepada
lanjut usia terjadi peningkatan pengetahuan,
dimana nilai rerata sebelum penyuluhan 56 dan
rerata setelah penyuluhan 8s.

Berdasar hasil pemeriksaan kesehatan sebagai
upaya deteksi dini masalah kesehatan pada
lansia menunjukkan bahwa berat badan lanjut
usia 7 orang diatas normal dan 4 orang dibawah
normal. Pemeriksaan tekanan darah terdapat
9 orang lansia mengalami tensi diatas standar.
Pemeriksaan kadar glukosa darah didapatkan
6 orang lansia dengan kadar gula darah diatas
normal. Pemeriksaan uric acid ditemukan 5 orang
lanjut usia dengan nilai diatas normal. Pemeriksaan
lemak didapatkan 8 orang lansia dengan nilai
diatas nilai normal.

Normal Diatas Normal Dibawah Normal Total
Berat badan 65 orang 7 orang 4 orang 76 orang
Tekanan darah 67 orang 9 orang 0 orang 76 orang
Gula darah 70 orang 6 orang 0 orang 76 orang
Kolesterol 67 orang 8 orang 0 orang 76 orang
Asam Urat 65 orang 5 orang 0 orang 76 orang

Penyuluhan terbukti telah berhasil dalam
memperluas pemahaman tentang zat gizi untuk
kehidupan sehari-hari lanjut usia. Hasil tanya jawab
yang dilakukan sebelum dan sesudah penyuluhan
menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan.
Hal ini terjadi karena selama proses penyuluhan
berjalan dengan tertib dan lancar. Lanjut usia
sangat antusias selama proses materi disampaikan
menjadi bertambah pengetahuannya tentang
kebutuhan zat gizi pada lanjut usia. Pemberian
penyuluhan tentang zat gizi pada lanjut usia

ditemukan mampu meningkatkan pengetahuan
seseorang dan pencegahan pada masalah
kesehatan (Kaur et al., 2019). Hasil penelitian
senada menyatakan pengetahuan yang dimiliki
seseorang berkorelasi positif dengan perilaku
pada terjadinya masalah kesehatan (Wulandari et
al., 2023).

Lanjut usia yang mengalami peningkatan
pengetahuan mengenai zat gizi, diharapkan
bisa membantu lanjut usia untuk melaksanakan
pencegahan terkait masalah kesehatan dan
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deteksi dini tanda dan gejala masalah kesehatan
dapat diketahui lebih dini, dan dapat ditangani
dengan lebih baik (Kemenkes, 2023). Kegiatan
pengabdian masyarakat ini memiliki manfaat yang
luar biasa bagi lansia yang masih sehat, maupun
yang terdeteksi memiliki masalah kesehatan. Hasil
pemeriksaan kesehatan menunjukkan terdapat
lanjut usia yang memiliki masalah kesehatan yaitu
peningkatan tensi, glukosa, lemak dan uric acid
(Ferndndez-Garza et al., 2023).

Lanjut usia dengan hasil pemeriksaan dengan
nilai diatas normal, sebagian telah tahu bahwa
dirinya menderita penyakit, namun sebagian lain
baru mengetahui saat ini. Lanjut usia berjanji akan
menerapkan pemenuhan zat gizi seimbang dalam
kehidupan sehari-hari, dimana dengan terjadinya
proses penuaan yang dialami, gizi sangat penting
perannya dalam mencegah masalah kesehatan
pada usia tua (Fekete et al., 2023). Lanjut usia
secara fiosiologis, psikologis dan sosial banyak
mengalami kemunduran (Oktaviyani et al., 2022).
Dari segi biopsikologis, lanjut usia lebih mudah
untuk mengalami masalah kesehatan seperti
hipertensi, deabitus mellitus, kolesterol dan asam
urat (Andrieieva et al., 2019).

KESIMPULAN DAN SARAN

Terdapat peningkatan pengetahuan lanjut
usia tentang kebutuhan zat gizi untuk kebutuhan
sehari-hari. Penyuluhan tentang zat gizi pada lanjut
usia di Kabupaten Gresik memiliki potensi untuk
memberikan dampak positif terhadap kesehatan
dan kualitas hidup lanjut usia. Pengabdian
masyarakat melaluikegiatan penyuluhansepertiini
adalah langkah yang konstruktif dalam mengatasi
masalah kesehatan lansia dan meningkatkan
kualitas hidup mereka. Pengabdian masyarakat
melalui kegiatan penyuluhan seperti ini adalah
langkah yang konstruktif, sehingga pentingnya
petugas kesehatan di Kabupaten Gresik untuk
memberikan edukasi kepada lansia terkait zat gizi
untuk pemeliharaan kesehatan dan meningkatkan
kualitas hidup lansia.
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